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Penelitian ini mengkaji perspektif dosen dan mahasiswa FISIP Universitas Indonesia terhadap kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) oleh publik figur dan masyarakat biasa, serta penggunaan restorative justice
dalam menangani kasus KDRT. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei kuesioner
terhadap 97 responden yang dipilih secara accidental sampling. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk memahami perseps dan perbedaan pandangan terhadap KDRT dan restorative justice. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa baik dosen maupun mahasiswa menganggap KDRT sebagal tindakan serius,
dengan kasus KDRT oleh publik figur dianggap lebih serius karena dampaknya terhadap citra publik. Kedua
kelompok sepakat bahwa pelaku harus menanggung tanggung jawab penuh dan menerima hukuman yang
tepat serta berat, dengan dosen lebih mendukung penerapan sanksi yang lebih berat dibandingkan
mahasiswa. Kedua kelompok sangat mendukung hukuman maksimal bagi pelaku KDRT untuk memberikan
efek jera dan memastikan keadilan bagi korban. Mayoritas dosen |ebih mendukung penggunaan hukum
konvensional, menunjukkan keyakinan pada efektivitas sistem hukum tradisional, sementara mahasiswa
menunjukkan preferensi lebih tinggi terhadap restorative justice yang berfokus pada pemulihan hubungan
dan rehabilitasi pelaku. Kedua kelompok mendukung pendekatan yang seimbang antara hukum
konvensional dan restorative justice, mencerminkan keinginan untuk pendekatan yang lebih manusiawi dan
komprehensif dalam menangani KDRT. Tidak ada perbedaan signifikan dalam perspektif dosen dan

mahasi swa terhadap seriusitas, tanggung jawab, hukuman, dan sanksi yang tepat pada suami pelaku KDRT,
baik untuk publik figur maupun masyarakat biasa. Selain itu, tidak ada perbedaan signifikan dalam
pandangan mereka mengenai penggunaan hukum konvensional dan restorative justice, dengan kedua
kelompok melihat kelebihan dan kekurangan dari kedua pendekatan tersebut secara seimbang.

...... This study examines the perspectives of lecturers and students at the Faculty of Social and Political
Sciences (FISIP), Universitas Indonesia, on domestic violence (KDRT) committed by public figures and
ordinary individuals, aswell asthe use of restorative justice in handling KDRT cases. This quantitative
study used a survey questionnaire administered to 97 respondents selected through accidental sampling.
Data were analyzed using descriptive statistics to understand the perceptions and differing views on KDRT
and restorative justice. The results show that both lecturers and students consider KDRT a serious offense,
with KDRT cases involving public figures seen as more serious due to their impact on public image. Both
groups agree that perpetrators must bear full responsibility and receive appropriate and severe punishment,
with lecturers more supportive of harsher sanctions compared to students. Both groups strongly support
maximum punishment for KDRT perpetrators to provide a deterrent effect and ensure justice for victims.
Most lecturers favor conventional law, reflecting confidence in the effectiveness of the traditional legal
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system, while students show a dlightly higher preference for restorative justice, which focuses on restoring
relationships and rehabilitating the perpetrator. Both groups support a balanced approach between
conventional law and restorative justice, indicating a desire for a more humane and comprehensive approach
to handling KDRT. Thereis no significant difference in the perspectives of lecturers and students on the
seriousness, responsibility, punishment, and appropriate sanctions for husbands committing KDRT, whether
they are public figures or ordinary individuals. Additionally, there is no significant difference in their views
on the use of conventional law and restorative justice, with both groups seeing the strengths and weaknesses
of both approaches equally.



